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ABSTRAK
Rendahnya produktivitas kacang tanah (Aroch is hypogeae L.) antara lain disebabkan oleh
aspek varietas unggul dan terbatasnya lahali,.$ Pertumbuhan dan hasil kacang tanah
merupakan interaksi antara genotipe dengarr lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penampilan fenotipik dan variabitijgs genetik, nilai duga hriritabilitas sembilan
kultivar kacang' Penelitian dilaksanakan di Runibh Kaca Fakultas Pirtanian UpN ,,Veteran"
Yogyakarta menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan sembilan varietas kacang
tanah sebagai perlakuan dan diulang tiga kali, Kesembilan varietas meliputi : varietas Lokal
cirebon, Kancil, Bima, Bison, sima, Jerapah, Komodo, singa, dan Lokar Kuningan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata untuk kqrakter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang primer, bobot brangkasarsegar, jumlah polong isi ;ertanaman, jumlah polong hampa per tanaman, persentase polong hampa, dan 6obot porong
kering per tanaman, sedangkan rendeman biji kering tidik menunlukkan perbeaaan yan6
nyata antar varietas Kacang tanah. Varietas Bison dan Komodo berpenampilan fenotipik
lebih baik (berdasarkan banyaknya karakter yang berpenampilan teUin Uiit<y dibanding
varietas Singa. Nilai variabilitas genetik luas terdapat pada parameter jumlah cabang primei
dan semua parameter yang diamati memiliki nilai duga heritabilitas yang tinggi.
Itata kunci; Arachis hypogeae, fenotipe, genotipe, kacang tanah
ABSTRACT
Phenotypic and genotypic performance of nine peanut (Arachls, hypogeae L.l
variaties in green house. The low productiyity peanut because respon hybrid and lirnited
land. The growth and yield peanut as interaction for genetic and environrnent. The objective
of the research was to evaluate phenotypic and genetic variabilities, broad sense heriiability
with nine peanut variaties at green house. The experiment was conducted at the green housq
Faculty'Agronomy of UFN "Veteran" Y,ogyaf<anta since Januari until Apri[-2006. The
experiment was ananged in Randomized Cornpletely Design with nine p"unut variaties as a
heatment and replicated three times. Nine peanut rrariaties were I Varietas Lokal Cirebon(vl), Kancil (V2), tsima ffi), Bison (v4), sirna (v5), Jerapah (v6), ldornodo (V7), singa(V8)' Lokal Kuningan (V9). The resutts showed that there were real different for ciiaraci-erplant height, number leaf, branch primer number, grain fresh yield, volume number of pods,
empty of pods and persentase mpp of pods and dry weight of pods, but on grain yield were
not real. The Sima and Singa cultivars The peanut Bison dan Komodo bettei variatiespheno$pic performance compare other Singa variaties. The here were of broad genetic
variabilities for branch prir'ner number and the all parameters was showed high heritability.
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PENDAHULUAN ;
Di Indonesia kacang tanah (Aroch is hypogeoe L.) adalah komoditas agrobisnis yang
bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan tanaman kdcang-kacangan penting kedua
setelah kedelai (Singh et al 7990 dolom Riduan dan Sudarsonb 2005). Tingkat produksi
kacang tanah secara nasional belum mencukupi kebutuhan dalam negeri. Sebagai bahan
pangan, kacang tanah merupakan sumber protbin nabati penting dengan kandungan
protein 307o dan kadar lemak 42,57" (Dipefia.1995). Di pedesaan, polong kering juga
dapai digunakan sebagai bahan bakar.
Produktivitas kacang tanah di tingkat p?tani Propinsi DIY rata rata 1,054 ton/ha
dengan produksi65,893 ton dan luas parien 62,539 ha. (BPS 2009). Kebutuhan kacang
tanah dari tahun ke tahun meningkat sefilar 4,47o, sedangkan produksi kacang tanah
hanya meningkat sebesar 2,57o. Peningkatkan produksi kacang tanah dapat dilakukan
dengan meningkatan luas lahan dan atau meningkatkan produktivitas (Wijanarko dkk
2009). Pemanfaatan lahan sawah dan tegalan untuk budidaya kacang tanah semakin
sempit, karena luasnya alih fungsi lahan sawah ke non pertanian.
Strategi peningkatan produktivitas kacang tanah di Indonesia dapat dilakukan
melalui perbaikan varietas tanaman yang unggul, tahan terhadap hama penyakit serta
berdaya hasil tinggi. Ruchjaniningsih et al. (2000) menunjukkan tiga varietas kacang
tanah yang berpenampilan baik dan berdaya hasil lebih tinggi yaitu Singa, Panther dan
Kelinci dibandingkan varietas lain pada lahan sawah. Pengembangan kultivar kacang
tanah unggul dan berdaya hasil tinggi hanya dapat tercapai jika tersedia plasrna nutfah
sebagai sumber gen penentu daya hasil tinggi.
Kultivar unggul kacang tanah mempunyai daerah adaptasl yang luas dengan
ketinggian tempat dan panjang hari tidak jauh berbeda. Dalam rangka effisiensi lahan
perlu diketahui keragaan sifat agronomis dan hasil kacang tanah di rumah kaca.
Pemilihan kacang tanah yang memiliki g€notipe unggul biasanya didasarkan atas
penampilan fenotipik. Sehubungan dengan itu, genotipe yang dapat mernpertahankan
penampilan baik pada lingkungan yang [uas, urnumnya merupakan genotipe yang dike-
hendaki untuk program pemuliaan (Eberhart dan Russel 1966 dslom Djaelani ef l.
2001), Namun, umumnya penampilan karakter kuantitatif berbagai genotipe kacang
tanah bervariasi dari suatu lingkungan ke lingkungan lainnya. Fenarnpilan fenotipik
suafu tanarnan pada suatu lingkungan turnblrhngra mempakan interal.sl anta,ra faktor
genetik dan lingkungan (G x E) (Foespodarsono 1986). Makalah ini bertuJuan penelitian
untuk memberilian informasi tentang tampilan fenotipik dan genotipik (variabilitas
gqtrg]ik), nilai duga heritabilitas dan keunggulan karakter berbagai varietas kacang tana,h
di rumah kaca.
:
: tsAHAN DANI METODE
Bahan yang digunakan: (1) Benih kacang tanah Varietas lokal Cirebon, lokal
Kuningan, Kancil, Sima, Bima, Bison; Jerapah, Komodo, dan Singa. (2). Pupuk Urea, SF
36, KCl, Pupuk kompos (3). Fungisida Mbrshal 25,ST dan Sevin 85 WP. Alat yang
digunakan adalah ember berdiameter 25 cm, gembor, cetok, sprayer, penggaris,
timbangan analitik dan oven.
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian UPN "Veteran" Yogya-
karta pada bulan Januari sampai April 2006. Percobaan disusun mengikuti perlakuan




Rancangan Acak l-engkap (RAL) dengan 3,ulangan. Perlakuannya adalah 9 varietas
kacang tar,rah meliputi Lokal cirebon (v1), Kancil (V2), Bima (V3), Bison (V4), Sima(V5), Jerapah (V6), Komodo {V7),.Singa (V8), LokalKuningan (V9).
Benih berbagai macam varietas ditanam di dalam ember dengan campuran tanah
dan pupuk.kompos (1:1) diletakkan di rumah kaca. Pemupukan dilukukun pada saat
tanaman b€rymui'1 pinggu'setelah'tarrim terdiri atas pupuk urea 0,1 g/emblr, pupuk
SP36 0,2 g/ember dan pupuk KCI 0,2 g/ember. Penyiraman diiakukan dua kali sehari
yaitu pagi hari dan sore hari, atau secukupnya sesuai kondisi di lapangan. Pengendalian
gulma difakykan secara mekanis yaitu 
-de-ngan mencabut. Sedangkan penlendalian
,!T? pen_yakit dengan_menggunakan sqvln 8F-..wp 1 s/. panen aitat<ukan pJdu urnu.
'107 hari'di pagi hari. Kac3ns lanah yang'te!,al'r'mnrn*,iki fase masak fisiologis menam-
,pakkan,tanda visual: tanghgi daun-bagian,bawah mengering, daun berubah wama dari
!Ua1lt<e kuning,.batan-s,m?ng-eri.ng'dan,rnulai'ibhtok, polongtua tampak bertekstur jelas
'daii berwatna lebih gelap;,berlitilit ftemS; ti;i.bbmas dan kuliibili -"nikil.p.
- 
P,e.lgaFataq melipqti, tilggi tdnarnani,iuinlah daun, jumlah cabang-primer, bobotpn1$lialal iiegarf jurirlah r.olong Is! ne.5ilaryman, iumlatrpolong hampa per tanaman,
*Xl:":" n-ilons hampa, uo-ug.i p-olong keiing per tanaman (k-ering matahari), bobot
:.tuu-oul lR'-a, k9nll9sim-pan), dqn igldelnan bijikering. Data hasilpengamatan dianalisis
keragaman:nya',ryer\cgunakan,,sidtki,rdsu-'baau tamt sy.. Apabila terdapat pengaruh
yang nyata, maka pengujian dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%.
Suatu karakter melnilikiy?:l.bjlilT,yl!9luas apabila nilai varians genetik (onz; lebih
.he1a11$ua kEii,standal deviaii:'genbtiknygqtgu diniatakan a*g.-r *riu, o"r>i ( o".,1.
*91t.u"yu, variabilitas gene.!ili,9g;1rp!t,apablla o"'<2 ( o"sz) (Anderson dln gancriffLeJz datam Kuchjaningsih et al.2000);Nilgl,eg2 diperoleh dari varians genetik itu sendiri
.I:roY9/:l -sedangkan o*; digerofefr.darii-varians genetik aditif y-aitu oo2n=MSr*/r(Bathiiki;.9000), i:,i ' j. .,,,, ',, :: ; rr.,;:i i '
,, l]*nj.bilitas didirga:aq1galT=e.t$surrakan Analisis Komponen Varians dan dihitungberdasatkan rutrnus'yang dikemukiikan ,Allag$ (1989). Heritrabilitas diperoleh dari rasio
vartd5r;'se,,ngiipik tClht+p tarian$ feryudifi atau h2=cnzlan(Baihat<i 2000). Menentukan
, Illgt rg4dahnva nilei dusa heritabilitas rnentrrut Mc WEi*er ( L9T9l : unggi bila nilai h >50%,'seriiirng bila niiai 202. <h<.50%dan rendah bila nilai h <20.j  : , .  r ' * . . :  i  l , ; j  i j . .  .  . i  j " . i r  ,
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memunculkan fenotipe tinggi tanaman yang berbeda. Pada fase vegetatif, proses pertum-
buhan didominasi bagian-bagian tanaman secara keseluruhan (Mangoendidjojo 2003).
Pertumbuhan tanaman akan baik jika tanaman diletakkan pada lingkungan tumbuh
yang sesuai.
Tabel L. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang primer dan bobot brangkasan segar
sembilan varietas kacang tanah pada 107 hsl di rumah kaca UPN "Veteran" Yogyakarta
pada bulan April2006.
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda
nyata berdasarkan DMRT taraf 57o.
Tabel2. Rerata jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong hampa per tanaman, persentase
polong hampa per tanaman, bobot polong kering per tanaman, bobot 100 biji dan
rendeman biji kering sembilan varietas kacang tanah pada 107 hst di rumah kaca UPN
"Veteran" Yogyakarta pada bulan April 2006.
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kotom lnng sama m€nunjukkari tidak bedri
nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
Jumlah polong isi dan bobot polong kering varJetas'$omodo, Bison, Lokal Cirebon,
Kancil, Bima, J'empah, l.okal Kuningan nyata sama baiknya dan berbeda nyata
dibanding Sima dan Singa. Jumlah polong hampa dan persentase polong hampa








[-ok Cirebon 2O.6 c 42,1 b 5,2 a 25.2 a
lGncil 22,8b 36.5 c 5,5 a 24.7 a
Bima 25,6 a ir33.4 d 4.6 d 18.8 b
Bison 27,2 a 47.4 a 5.9 a 27.2 a
Sima 20.8 c 35.1c 4.8 c 77.6 c
Jempah 23,0 b 39.8 b 5,7 a 24.O a
Komodo 19.0 d 36.8 c 5,9 a 23.7 a
Sinsa 24.5 a 36,1 c 4,9 c 25,0 a






















Lok Crbn 10,1 a 3,3 b 35,8 b 11,9 a 45,0 b 60,0 a
l{ancil 10,5 a 4,4b 31,6 b 1t1,6 a 57,0 a 65,1a
Bima 6,9 a 3,4 b 34,4 b , 9 , 6 b 37,5 d 66,7 a
Bison 11,,7 a 3i0 e 28,0 c 74,6a 63,2 a 70,0 a
Sima 5,1 c 7,8a 50,4 a 7,2 c 37,9 e 64,6 a
Jerapah 9,5 a 4 , 1 b 35,0 b 1o9b - 51.8 a 66,6 a
Komodo 72,1.a 2 ,4c 25,3,c 76,7 a 60,2a 66,1 a
Sirtga . 6,0b 6,2 a 42,9 a 7,7 c 39,0 c 6.3,3 a
l;ikt(ngn 8,tr a 3,2 a 31,9 b 11,5 a 51,8 a 65i5.a
470 wahyurini dan lagiman: Penampilan fenotipik dan genotipik varietas kacang tanah
kering dan bobot 100 brji varietas Kancir, Bison, Komodo dan Lokal Kuningan nyatalebih banyak dibandingkan varietas lain. Hasil fotosintesis (asimilat) tidak Jemuaan
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, tetapi sebagian digunakan untukpertumbuhan generatif tanaman, seperti pembentukan polong. Pada fase reproduktif ini
tanaman kacang tanah menyimpan sebagian besar karbohi{rat untuk pembentukan
polong.
Superioritas suatu genotipe terhadap se,notip\e lain tidak konsisten. dari satu ling-
kungan ke lingkungan lainnya. Seleki pada'lingkungan tertentu belum tentu member]-
kan hasil yang baik pada lingkungan yang lain. Kacang tanah yang seluruhnya
berbunga, tidak semuanya akan menjadi porQ[tg tua, hanya rnkitu, to-ioy.. Brngu yang
muncul pada periode awal dan letaknya tidak terlalu tinggi, memiliki periode pJngliui
polong yang lebih panjang 
_dan memlunylj daya saing ying lebih besar dibandirigkanpolong-polong berikutnya (Shear dan Millebllgg5; Cahaner dan fuhari 1974), sehiiggabanyak membentuk polong hampa.
Adanya perbedaan nyata pada persentase polong kering per tanaman antar varietas
kacang tanah menunjukkan perbedaan.genotipe dan lingkungan. Genotipe dan
lingkungan juga nyata pengaruhnya terhadat hasiipolong. periUarran polong seLanding
dengan perubahan produktivitas lingkungan. Adanya-hubungan antara'hasil ata;
komponen hasit menunjukkan bahwa uiri"t* tersebut sudah seragam fenotipnya(Subandi etal.1988).




















































f i ;s Fg E  h?
E,E H.  F
: t U q ) *
x:€ E





t r = . H !RF* E
9Rt€
s E B!U.o I  B
' E  
' + r  ( 6
€F*B
' iE  d ftq o7 kl





" i&EEds B 'E
b  - i  9
. E€EE
I ' t  &fl E
F  6 i o  E . E '
x ,E  * , 9  I{ F  t r \ . '  X i

















































O^'1 \ O- to- \o- -l co- u?




o o r o c o o @ N o @





O \ \ O \ O \ O c A m F - F . L O
. ; $ o i $ F a d \ o  r {  r i





.1 \o_ q o-.t o- \o- o:0o,
l O r { $ @ O t l ) l O o l l r {




\o ro I-. N O cD cD F- cO cY:Y) Cf) $ rio Fl (Y) 6.l N







F t r n o l \ F . . j t o | < O d
O O \ O F t  O t N \ O Q






6r \oq .q \o -o - \o - \
t O r f @ F r F < f C r ) L O F I




(a c\l tO \O..O m D- O O\ Fi






'1 trf q. q.'1 @- 0o" -1 to,
N \ 0 c f i F r o o \ \ o \ o o






ts \ o . o \ o a l @ o o r o d )d cli rrt r.i d c't oi {r cd






























Hasil uji lsl untuk setiap karakter yang diamati dengan pembanding digunakan
varietas Singa disajikan pada Tabel 3. Varietas Bison memiliki iifat baik untuklarakter
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 100 biji dan rendeman biji kering. Varietas Komodo
memiliki sifat baik untuk karakter jumlah cabang primer, jumlah polong isi per tanaman
dan bobot polong kering per tanaman. Varietas Sima memiliki sifat Uait< untuk karakterjumlah polong hampa per tanaman dan persentase polong hampa. Terdapat dua kultivar
kacang tanah yang memiliki penampilan leb.ih bajk dibanding varietas singa, yaitu
varietas Bison dan Komodo. Pemilihan tersebut berdasarkan banyaknya 
-karakter
berpenampilan lebih baik yang dimiliki oleh varietas tersebut.
Tabel 4 ' Varians genetik, standar deviasi uu.iuns.gn$btik dan kiteria variabilitas genetik tanaman
kacang tanah di rumah kaca upN "Vetefan" yogyakarta pada bulan Aprir 2006.
Pada Tabel 4 ditunjukkan bahwa hanya ada satu karakter yang memiliki variabilitas
luas yaitu jumlah cabang primer, sedangkan 9 karakter lainnya memiliki variabilitas
sempit yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, bobot brangkasan segar, jumlah polong isi per
tanaman, jumlah polong hampa per tanaman, persentase polong hampa, bobot-polong
lering per tanaman, bobot tr00 biji, dan rendernan biji kering. riariabtiitas gn*Ui. iuniluas menunjukkan besamya peluang selelsi terhadap karakter.tersebut secara efektif.
Tabel 5 ' Nilai duga heritabilitas tanaman kacang tanah'yang diuji di rumah kaca UpN .,Veterad,




















Jumlah plg isi per tanaman
Jumlah plg hampa per tnm
Persentase polong hampa
Bobot plg kering per tnm
Bobot 100 biji
Rendeman biji kering
























































Jumlah polong isi per tanaman
Jumlah plg hampa per tanaman
Persentase polong hampa























Prosiding seminar Hasil Penelitian Tanaman Aneka rhcang dan umbi 201 o 4Tg
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai duga heritabilitas tinggi dijumpai pada semua
karakter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang primer, bobot
brangkasan segar, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong hampa per tanaman,
persentase polong hampa, bobot polong kering per tanaman, bobot 100 biji, dan
rendemen bijikering.
Selain keadaan variabilitas genetik yang luas, nilai duga heritabilitas yang tinggijuga
berperan dalam meningkatkan efektivitasieldki (Ruchjaniningsih ef ol, ZbOOi. nuJu
semua parameter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi seleksi akan berlangsung efektif
karena pengaruh lingkungan sangat kecil sehingga faktor genetik lebih dominan dalam
penampilan genotipe tanaman. Sebaliknyglpada karakter yang nilai duga heritabilitasnya
rendah, selelai berjalan kurang efektif, karena penampilan fenotipik tanaman lebih dipe-
ngaruhi faktor lingkungan dibandingkan 
,{gSun faktor genetiknya.
KESTMPULAN
1. Terdapat perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang
primer, bobot brangkasan segar, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong
- 
hampa per tanaman, persentase polong hampa, dan bobot polong kering per tanam-
an, sedangkan rendeman biji kering tidak menunjukkan perbedaan nyata antar
varietas.
2. Varietas Bison, Komodo, Kancil, Bima, Jerapah nyata sama baiknya dibandingkan
varietas Lokal Kuningan pada tinggi tanaman. Jumlah polong isi dan bobot polong
kering varietas Komodo, Bison, Lokal cirebon, Kancil; Bima, Jerapah, Lokai Kuni-
ngan nyata sama baiknya. Jumlah dan persentase polong hampa varietas Sima dan
Srnga nyata lebih banyak dibandingkan varietas lain. Bobot polong kering dan bobot
100 biji varietas Kancil, Bison, Komodo dan Lokal Kuningan nyata lebih bent
dibandingkan varietas lain.
3; Kacang tanah kultivar Bison dan Komodo berpenampilan fenotipik lebih baik berda-
sarkan banyaknya karakter yang berpenarnpilan lebih baik dibanding varietas Singa.
4' Nilai variabilitas genetik luas terdapat pada parameter jumlah cabang prirner, Jan
semua parameter yang diamati memiliki nilai duga heritabilitas yang tinggi,
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